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Abstrak. This Community Service program aimed to enhance the sales of woven fabrics (tenun) as the
primary commodity in Sebauk Village through the implementation of sharia-based digital marketing. The
approach applied was the ABCD (Asset-Based Community Development) method, emphasizing the
development of local community assets. The results showed that training and assistance in sharia-compliant
digital marketing significantly improved the artisans’ knowledge and skills in online marketing. By utilizing
Islamic value-based digital platforms, Sebauk woven products successfully reached wider markets. The
program had a positive impact on the local economy and contributed to the preservation of cultural
heritage.
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Abstrak. Kegiatan Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) ini bertujuan untuk meningkatkan penjualan tenun
sebagai komoditas utama di Desa Sebauk melalui penerapan pemasaran digital berbasis syariah.
Pendekatan yang digunakan adalah metode ABCD (Asset-Based Community Development) yang
menekankan pengembangan potensi lokal masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan pemasaran digital syariah secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
para pengrajin dalam memasarkan produk mereka secara online. Dengan pemanfaatan platform digital yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam, produk tenun Sebauk berhasil menjangkau pasar yang lebih luas. Program
ini juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan ekonomi masyarakat lokal dan pelestarian
budaya.

Kata kunci: tenun, pemasaran digital, ekonomi syariah, pemberdayaan desa, Desa Sebauk.

PENDAHULUAN

Tenun merupakan warisan budaya yang memiliki nilai seni tinggi dan memiliki potensi
ekonomi besar bagi masyarakat, terutama di Desa Sebauk, Kabupaten Bengkalis. Tenun Desa
Sebauk tidak hanya mencerminkan kekayaan budaya lokal tetapi juga menjadi salah satu
komoditas utama yang mampu menunjang perekonomian masyarakat setempat. Namun, daya

saing produk tenun ini masih terbatas pada pasar lokal karena kurangnya strategi pemasaran yang
efektif (Ullu et al., 2022).
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Tenun Desa Sebauk memiliki ciri khas dalam motif dan teknik pembuatan yang tidak hanya
menonjolkan keindahan tetapi juga kualitasnya yang tinggi. Potensi ekonomi dari produksi tenun
sangat besar apabila dapat dipasarkan secara lebih luas. Meskipun begitu, penjualan tenun masih
bergantung pada pola pemasaran tradisional yang terbatas dalam jangkauan dan dampak (Tsang
& Adindarena, 2022).

Dalam pemasaran tradisional, produk tenun biasanya hanya dipasarkan melalui pameran
atau melalui penjualan langsung di toko-toko kerajinan. Kondisi ini membatasi jangkauan produk
ke pasar yang lebih luas, baik nasional maupun internasional. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pemasaran yang lebih inovatif dan efektif, terutama dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi (Abdelkader, 2023).

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi para pelaku usaha untuk
memperluas jangkauan pemasaran produk (Langan et al., 2019). Dengan adanya internet, produk-
produk tradisional seperti tenun dapat menjangkau konsumen yang lebih luas secara nasional
maupun internasional tanpa harus terikat oleh lokasi geografis (Apasrawirote et al., 2022).
Namun, pemanfaatan pemasaran digital ini masih belum sepenuhnya diterapkan oleh para
pengrajin di Desa Sebauk.

Dalam konteks ekonomi syariah, pemasaran digital dapat dikembangkan dengan prinsip-
prinsip syariah yang mengedepankan etika dan transparansi dalam bertransaksi (Rizvanovié¢ et
al., 2023). Pemasaran digital syariah mencakup kegiatan pemasaran produk secara online dengan
tetap menjaga nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan larangan terhadap riba serta
penipuan (Masrianto et al., 2022).

Desa Sebauk yang mayoritas penduduknya beragama Islam memiliki potensi besar untuk
mengembangkan pemasaran digital syariah. Dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam
pemasaran digital, para pengrajin tenun dapat memperluas pasar dengan tetap menjaga
kepercayaan konsumen, khususnya mereka yang juga menganut prinsip-prinsip ekonomi syariah.

Pemasaran digital syariah juga dapat meningkatkan citra positif produk tenun Desa Sebauk
di kalangan konsumen yang mengutamakan produk halal dan sesuai dengan prinsip syariah
(Saura, 2021). Hal ini memberikan keunggulan kompetitif, terutama di pasar yang sensitif
terhadap nilai-nilai agama. Penerapan pemasaran digital dapat memberikan banyak manfaat bagi
pengrajin tenun di Desa Sebauk. Dengan strategi pemasaran yang tepat, produk tenun dapat dijual
langsung ke konsumen melalui platform e-commerce atau media sosial, tanpa melalui perantara
yang biasanya mengambil margin keuntungan yang signifikan (Abdelkader, 2023).

Pemerintah daerah, khususnya di Kabupaten Bengkalis, dapat berperan aktif dalam
mendorong pengrajin tenun untuk memanfaatkan teknologi digital. Program-program pelatihan
pemasaran digital dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia dapat membantu para
pengrajin beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di era digital (Fitrianto, Khoirunnisa, et al.,
2020). Beberapa daerah di Indonesia telah sukses memanfaatkan pemasaran digital untuk
mempromosikan produk lokal mereka. Misalnya, produk-produk kerajinan dari Yogyakarta dan
Bali yang telah mendunia melalui platform online(Fitrianto, Amaliyah, et al., 2020). Kesuksesan
ini menunjukkan bahwa pemasaran digital merupakan langkah strategis dalam meningkatkan
penjualan produk local (Sidik et al., 2023).

Dengan perkembangan internet, preferensi konsumen juga berubah. Konsumen saat ini
lebih banyak melakukan pembelian melalui platform online karena kemudahan akses dan pilihan
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yang lebih beragam. (Fathoni & Khoiriyah, 2023). Tenun Desa Sebauk harus mampu
menyesuaikan dengan preferensi ini agar tetap relevan di pasar modern. Media sosial seperti
Instagram, Facebook, dan TikTok dapat menjadi platform yang efektif untuk memasarkan tenun.
Dengan strategi konten yang menarik, produk tenun dapat dilihat oleh jutaan pengguna di seluruh
dunia. Pemanfaatan influencer atau kolaborasi dengan pelaku industri kreatif juga dapat
meningkatkan daya tarik produk tenun Desa Sebauk (Wahdaniyah, 2017).

Meskipun pemasaran digital menawarkan banyak peluang, tantangan dalam
implementasinya tetap ada. Pengrajin tenun mungkin menghadapi kendala dalam hal pengetahuan
teknologi, akses ke internet yang stabil, serta modal untuk memulai platform pemasaran online.
Oleh karena itu, dukungan dari berbagai pihak sangat diperlukan. Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) dapat berperan sebagai fasilitator untuk pengrajin tenun di Desa Sebauk. Melalui
BUMDes, pelatihan pemasaran digital dan bantuan teknis dapat diberikan agar pengrajin dapat
mengembangkan usaha mereka dengan memanfaatkan teknologi digital.

Strategi pemasaran digital yang efektif meliputi penggunaan SEO (Search Engine
Optimization), pembuatan website yang user-friendly, serta penggunaan iklan berbayar di media
sosial. Dengan strategi yang tepat, produk tenun Desa Sebauk dapat lebih mudah ditemukan oleh
calon pembeli di internet. Platform e-commerce berbasis syariah, seperti Salam dan Amanah,
dapat menjadi pilihan untuk memasarkan tenun Desa Sebauk. Platform ini tidak hanya
memfasilitasi transaksi yang sesuai dengan prinsip syariah, tetapi juga memperluas jangkauan
produk ke pasar yang lebih luas, khususnya di kalangan konsumen Muslim.

Branding merupakan aspek penting dalam pemasaran digital. Pengrajin tenun Desa Sebauk
perlu membangun brand yang kuat dengan menonjolkan keunikan dan kualitas produk mereka
(El Rizaq, 2021).Dengan branding yang tepat, produk tenun akan lebih mudah diingat dan
memiliki daya tarik lebih di mata konsumen. Dengan pemasaran digital, produk tenun Desa
Sebauk memiliki peluang besar untuk menembus pasar internasional. Banyak konsumen di luar
negeri yang tertarik dengan produk-produk kerajinan tangan, terutama yang memiliki nilai budaya
dan seni tinggi seperti tenun.

Peningkatan penjualan tenun sebagai komoditas utama Desa Sebauk melalui pemasaran
digital akan berdampak positif pada perekonomian desa. Pendapatan pengrajin akan meningkat,
lapangan pekerjaan baru dapat tercipta, dan kesejahteraan masyarakat akan semakin membaik.
Dengan memanfaatkan pemasaran digital berbasis syariah, Desa Sebauk memiliki potensi besar
untuk meningkatkan penjualan tenun sebagai komoditas unggulan. Dukungan dari pemerintah,
BUMDes, dan masyarakat sangat dibutuhkan untuk merealisasikan strategi ini, sehingga produk
tenun Desa Sebauk dapat bersaing di pasar nasional maupun internasional.

METODE

Metode yang digunakan adalah ABCD (Asset-Based Community Development), terdiri

dari:
1. Identifikasi Aset: Pemetaan sumber daya manusia, budaya, dan infrastruktur.
2. Pembangunan Hubungan: Kolaborasi dengan BUMDes, UMKM, dan platform syariah.
3. Perumusan Visi Bersama: Diskusi dan perencanaan strategi digital syariah.
4. Pelaksanaan Aksi: Pelatihan pemasaran digital, pembuatan konten promosi, dan toko

online.
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5. Evaluasi: Pemantauan dampak kegiatan terhadap penjualan dan daya jangkau pasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan KKM yang dilaksanakan di Desa Sebauk selama 40 hari berhasil melibatkan
pengrajin tenun, pelaku UMKM, perangkat desa, serta masyarakat umum dalam berbagai bentuk
kegiatan yang terstruktur dan berorientasi pada pemberdayaan ekonomi lokal berbasis syariah.
Tim pelaksana KKM mengawali program dengan identifikasi aset yang dimiliki desa, baik dari
segi keterampilan pengrajin, fasilitas produksi, hingga potensi pemasaran. Hasil identifikasi ini
menunjukkan bahwa meskipun pengrajin memiliki keterampilan menenun yang mumpuni dan
produk yang berkualitas, mereka belum mampu memanfaatkan teknologi digital untuk promosi.

Langkah selanjutnya adalah pelatihan pemasaran digital syariah yang dilaksanakan dalam
bentuk seminar di aula kantor desa. Pelatihan ini membahas penggunaan media sosial (Instagram,
Facebook), pembuatan konten yang menarik, pengelolaan toko online, dan konsep transaksi
sesuai prinsip syariah. Peserta juga diajarkan dasar-dasar manajemen keuangan syariah untuk
UMKM. Tim KKM kemudian melakukan pendampingan langsung kepada pelaku usaha,
termasuk rumah tenun milik BUMDesa dan pengrajin independen seperti Tenun Putri Mas.
Mereka dibantu dalam membuat akun media sosial, mendesain konten promosi, dan mengatur
sistem pembayaran syariah menggunakan rekening bank syariah.

Selain pada sektor tenun, tim juga mengunjungi UMKM Pisang Salai Heryati, sebuah
usaha rumahan yang memproduksi keripik pisang salai. Tim memberikan masukan tentang
pengemasan, penentuan harga jual yang adil, serta teknik pemasaran berbasis narasi lokal
(storytelling) untuk menarik pelanggan. Secara umum, hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi
untuk pemasaran. Hal ini tercermin dari peningkatan keterlibatan pengrajin di media sosial,
bertambahnya jumlah followers akun bisnis, serta meningkatnya minat konsumen terhadap
produk tenun Sebauk.

Pembahasan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan ABCD (Asset-Based Community
Development) efektif dalam menggali potensi lokal dan membangun rasa kepemilikan terhadap
program yang dijalankan. Masyarakat lebih termotivasi ketika mereka merasa aset dan budaya
mereka dihargai. Dari segi tantangan, beberapa kendala masih ditemukan seperti keterbatasan
akses internet di beberapa wilayah desa, minimnya perangkat teknologi yang dimiliki pengrajin,
serta kesulitan dalam membuat konten visual yang menarik. Namun, hal ini diatasi dengan kerja
sama kelompok dan pelatihan praktis. Kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi
lintas pihak. Dukungan dari perangkat desa, BUMDes, dosen pembimbing, dan tokoh masyarakat
sangat membantu kelancaran pelaksanaan program. Model kolaboratif seperti ini penting untuk
memastikan keberlanjutan program setelah KKM selesai.

KESIMPULAN

Penerapan pemasaran digital syariah terbukti mampu meningkatkan penjualan tenun sebagai
komoditas utama Desa Sebauk. Metode ABCD mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam
mengembangkan aset lokal mereka. Kegiatan ini juga membuktikan bahwa integrasi antara
teknologi dan nilai-nilai syariah dapat mendukung pemberdayaan ekonomi desa secara
berkelanjutan.
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